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SUMMARY

SUSILAWATI. The Income and Additional Value Analyze Processing and Market 

Structure of Gambir Extract at Toman Village, Musi Banyuasin District (Supervised 

by IMRON ZAHRI and MARYANAH HAMZAH).

The purposes of this research were ( 1 ) to analyze the additional value that 

can be obtained by gambir smallholder ffom gambir leaves processing to be gambir 

extract, ( 2 ) to analyze the income of additional value that obtained by gambir 

smallholder ffom gambir leaves processing to be gambir extract, (3) to identify 

market structure which is occurred to commodity of gambir extract at gambir

cultivator (producer) level.

This research had been conducted at Toman Village since Januaiy to April

2005. Location determination is purposely chosen base on consideration that Toman 

Village at Babat Toman Sub District is the only producer of gambir extract in South 

Sumatera. Sample election is done by purposive sampling. Datas was collected by 

direct interview to gambir cultivator and related side with a number of guided 

questions list.

Based on the this research, additional value obtained by gambir smallholder 

ffom gambir leaves processing to be gambir extract showed an amount of 

Rp29.981.400,00 for every cultivation area per year.

Income the additional value that could be eamed ffom gambir leaves 

Processing to be gambir extract show a figure of Rp28.386.400,00 for every 

cultivation area per year.
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And market structure that occurred at gambir smallholder (producer) level at

Toman Village is oligopsony market structure.
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RINGKASAN

SUSILA W ATI. Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Pengolahan dan Struktur 

Pasar Getah Gambir di Desa Toman Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh

IMRON Z AH RI dan MARYANAH HAMZAH).

Penelitian ini bertujuan ( 1 ) untuk menganalisis nilai tambah yang diperoleh 

petani dari pengolahan daun gambir menjadi getah gambir, ( 2 ) untuk menganalisis 

pendapatan atas nilai tambah yang diperoleh petani, ( 3 ) untuk mengidentifikasi 

struktur pasar yang berlaku terhadap komoditi getah gambir di tingkat petani 

(produsen) gambir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Toman pada bulan Januari sampai dengan 

bulan April 2005. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja {purposive), dengan 

pertimbangan Desa Toman Kecamatan Babat Toman merupakan satu-satunya daerah 

penghasil getah gambir di Sumatera Selatan. Penentuan sampel dilakukan dengan 

cara sengaja {Purposive Sampling). Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mewancarai langsung petani getah gambir dan pihak-pihak yang terkait dengan 

tuntunan daftar pertanyaan yang telah disediakan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai tambah dari 

proses pengolahan daun gambir menjadi getah gambir sebesar Rp29.981.400,00 per 

luas garapan per tahun.

Pendapatan atas nilai tambah yang diperoleh petani dari proses pengolahan 

daun gambir menjadi getah gambir adalah sebesar Rp28.386.400,00 per luas garapan 

per tahun.



Struktur pasar yang terjadi pada tingkat petani (produsen) getah gambir di 

Desa Toman adalah struktur pasar oligopsoni.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan 

penting dari keselumhan perekonomian nasional. Pertanian adalah proses produksi 

yang khas berlandaskan pada pertumbuhan tanaman dan hewan. Pcitaniau dalam arti 

luas meliputi pertanian komersial, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan.

Di bidang perkebunan, Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang 

memiliki keanekaragaman sumber daya hayati yang kaya akan karet, kopi, kelapa 

sawit, teh dan gambir, yang jarang dimiliki oleh daerah lain di Indonesia. 

Keberadaan tanaman tersebut telah nyata memberikan kontribusi yang sangat besar 

bagi kehidupan perekonomian rakyat dan sumber devisa andalan non migas bagi 

daerah, tetapi sangat disayangkan, produk perkebunan Sumatera Selatan sering 

bermutu rendah karena proses pengolahan yang masih sederhana dan pengawasan 

mutu yang rendah. Pelaksanaan produksi jarang mengikuti standar mutu proses dan 

produk akhir baik yang dikeluarkan oleh Dewan Standarisasi Nasional, Standar 

Perdagangan, Standar Industri dan Standar Konsumen, sehingga resiko yang diterima 

adalah produk yang kurang kompetitif karena mutu rendah balikan ditolak pasar 

karena tidak memenuhi syarat-syarat mutu yang ditentukan oleh negara pengimpor.

Gambir merupakan sari air yang diperoleh dari daun-daunan dan ranting 

muda tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb. atau Jasminum sp. termasuk familia 

Rubiaccae). Di Indonesia, ada dua daerah utama yang dikenal sebagai penghasil 

gambir, yaitu Sumatera Barat dan Sumatera Selatan (Idris dan Adria, 1996).

1
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Produk gambir dalam perdagangan dikenal dengan keteku kuning, kacu, 

dan cuth yang mengandung berbagai senyawa kimia seperti katechine, tanin keteku, 

kuersitine, flouresine, lendir, lemak serta lilin. Seluruh zat kimia seperti katechine, 

tanin keteku, kuersitine, flouresine, lendir, lemak serta lilin digunakan untuk ramuan 

makan sirih, obat-obatan, penyamak kulit, pewarna tekstil, campuran cat, kosmetika, 

dan pembuatan bir. Bahkan oleh perusahaan Jintan Coorporation di Jepang gambir 

dipakai dalam pembuatan permen khusus bagi perokok yang dapat menetralisasi 

nikotin (Bakhtiar, 1991).

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) mempunyai prospek yang cerah 

untuk dikembangkan melihat permintaan dunia yang terus meningkat. Sampai 

sekarang permintaan impor luar negeri belum seluruhnya terpenuhi, mengingat 

kegunaannya di dalam industri sangat luas. Ekspor gambir tahun 1999 ke Taiwan, 

Singapura, Malaysia, India, Pakistan dan Banglades sebanyak 4.367.349 kg dengan 

nilai jual US $5.666.616 melalui pelabuhan laut di Riau, Padang, Medan, Jakarta, 

Surabaya dan Airport Soekamo-Hatta Jakarta (Biro Pusat Statistik, 2000 dalam 

Rivai, 2003). Besarnya ekspor gambir Indonesia tahun 1997-1999 ditampilkan pada 

Tabel I.

terra

Walaupun gambir telah lama dikembangkan, tetapi pembinaan terhadap 

komoditas ini masih sangat terbatas. Sampai pada tahun 1990, pengolahan gambir 

baik budi daya ataupun pengolahan hasilnya masih tradisional yang mengakibatkan 

produktivitas tanaman per satuan luas dan mutu hasil relatif rendah dan tidak 

menguntungkan, sehingga banyak areal gambir tergusur oleh komoditas lain.
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Tabel 1. Ekspor gambir Indonesia tahun 1997-1999

Nilai (US $[Berat (Kg)Negara TujuanTahun____
1997 Republik of Korea

Singapore
Malaysia
India

2 26915.132
397.340 

6.107 
3.377.637 

627.723 
67.050 
23.985 
60.200 

4.562.311

146.144
9.750

1.212.250
292.930

30.000
10.000 
40.000

Pakistan
Bangladesh
Panama
Bolivia

1.756.206Jumlah
160.138

4.168
47.420

2.995.189
316.307
204.841

12.237
12.895
14.268
7.208

3.774.671

156.960
10.769
40.000 

1.950.799
224.500
402.775

10.750
9.000

20.000 
10.000

1998 Singapore 
Malaysia 
Nepal 
India 
Pakistan 
Bangladesh 
Afganistan 
Panama 
Netherlands 
Greese

2.835.553Jumlah
25.890
18.850

4.963.116
294.049
204.250
160.461

39.000
16.347

3.467.894
217.000
210.000 
417.108

1999 Taiwan
Singapore
Malaysia
India
Pakistan
Bangladesh

5.666.616Jumlah 4.367.349

Sumber: Biro Pusat Statistik. 2000. Indikator Industri Besar dan Sedang.

Rendahnya produktivitas tanaman gambir disebabkan oleh:

1. Teknik pembudidayaan yang dilakukan petani masih bersifat tradisional yang 

didapat secara turun menurun.

2. Pemeliharaan hanya dilakukan seadanya dengan penyiangan sebanyak tiga kali 

dalam setahun dan melakukan penebaran ampas disekitar rumpun.

3. Tanaman tidak pernah dipupuk.
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4. Kebersihan dan efesiensi keija belum banyak mendapat perhatian.

5. Penggunaan alat pengolahan masih sederhana yaitu membutuhkan tenaga dan 

menyita waktu yang besar.

Dilain pihak areal gambir masih dipertahankan, kenyataan ini didasarkan 

pada kebutuhan gambir yang selalu meningkat, adanya kecenderungan dari 

masyarakat memakai bahan alamiah dalam produk industri, mempertahankan 

keberadaan komoditas ini sebagai sumber devisa dan masih terdapat petani disentra 

produksi yang setia dan menggantungkan hidupnya pada tanaman gambir.

Dalam usaha untuk meningkatkan kualitas yang sesuai dengan standar 

perdagangan internasional. Departemen Perdagangan telah mengeluarkan standar 

Perdagangan Gambir berdasarkan SP-43-I976 dan direvisi pada bulan Februari 

1992, seperti terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Standar kualitas perdagangan gambir

Karakteristik PersyaratanNo
II IIII

1 Bentuk Seragam Seragam Seragam
Pecah

2 Warna
3 Bau

Kuning Kuning kecoklatan Kehitaman 
Khas 
13,0

Khas Khas
Kadar air, % (b/b) maks 
Kadar abu, % (b/b) maks 
Bahan tak larut dalam air, 
% (b/b) maks 
Bahan tak larut dalam 
alkohol, % (b/b) maks 
Kadar katekin, % (b/b) min

4 15,0 17,0
5 5,0 6,0 7,0
6 7,0 7,0 7,0

7 15,0 15,0 15,0

8 60,0 50,0 40,0

Sumber: Kanwil Perdagangan Tk. I Prop. Sumatera Barat. 1994. Pemupukan dan Pengolahan 
Gambir dalam Rivai, 2003.
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Gambir yang merupakan jenis tanaman tahunan berupa perdu adalah 

komoditas unggulan Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan dan sudah sejak 

lama dikembangkan oleh masyarakat di Desa Toman Kecamatan Babat 1 oinan. 

untuk Sumatera Selatan tanaman gambir berkembang dan dibudidayakan hanya di 

Desa Toman saja. Upaya untuk pengembangan ke daerah lainnya sampai saat ini

Penyebab kenapa tanaman gambir hanya 

berkembang di Desa Toman saja sampai saat ini belum ada informasi yang jelas. 

Diduga tanah di Desa Toman ini banyak ditumbuhi jenis tanaman pakis (resam) yang 

batang dan perakarannya sangat cepat berkembang, setelah tanah dibiarkan sekitar 10 

tahunan, tanaman resam ini menjadi seresah dan sumber bahan organik yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman gambir. Di luar Sumatera Selatan tanaman gambir ini 

juga banyak dibudidayakan di Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Riau.

Sebagai komoditas ekspor, dengan nilai ekspor yang cukup tinggi, ternyata 

perhatian pemerintah dalam pengembangan gambir di Desa Toman masih sangat 

kurang. Tidak adanya inovasi baik di budidaya maupun pengolahan gambir dan 

kurangnya pembinaan terhadap masyarakat membuktikan hal tersebut. Dari segi 

investasi, ternyata gambir tidak menarik minat investor untuk mengembangkannya, 

hal ini dibuktikan dengan tidak adanya perusahaan besar maupun menengah yang 

mengembangkan usaha gambir (Dinas Perkebunan, 2000).

Petani gambir di Desa Toman secara umum terbagi tiga, yaitu:

1. Petani budidaya tanaman gambir

2. Petani budidaya tanaman gambir sekaligus sebagai pengolah daun gambir 

menjadi getah gambir

belum berhasil secara memuaskan.
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3. Petani pengolah daun gambir menjadi getah gambir tapi tidak melakukan 

budidaya tanaman gambir

Penjualan dalam bentuk getah gambir sepertinya lebih menguntungkan bagi 

petani dibandingkan dengan hanya menjual daun gambir yang tanpa diolah, tetapi 

sebagian petani tetap menjual hasilnya dalam bentuk darni gambir, karena untuk 

lebih lanjut tersebut memerlukan biaya, tenaga dan waktu sehingga petani 

yang melakukan proses pengolahan gambir hanya terbatas pada petani yang memiliki 

modal yang lebih besar. Selain itu bila petani menjual dalam bentuk daun gambir 

tidak memerlukan waktu pengolahan sehingga selesai dipanen petani langsung bisa 

menikmati hasilnya. Pengolahan lebih lanjut juga yang dilakukan oleh petani akan 

mengubah bentuk dan fungsi produk tersebut dan memberikan nilai tambah 

tersendiri terhadap nilai produknya.

Penentuan harga gambir pada tingkat petani masih dikuasai oleh tengkulak 

sehingga petani menerima harga yang terendah dibandingkan dengan harga tingkat 

pedagang dengan para eksportir, karena disini masih berlaku ijon.

proses

B. Rumusan Masalah

Gambir merupakan salah satu komoditi ekspor yang memiliki nilai ekonomi 

tmggi, sehingga banyak petani di Desa Toman mengusahakan tanaman ini. Gambir 

ditanam untuk diambil kandungan getahnya. Usahatani gambir merupakan usaha 

turun temurun, di Desa Toman petani gambir mengusahakan tanaman gambir dengan 

tanaman sela karet. Tanaman gambir ditanam lebih dulu, kemudian setelah 3 — 5 

tahun baru dilakukan penanaman karet dan setelah berumur 10 tahun 

gambir akan mati karena ditutupi tajuk karet, dengan demikian tanaman karet yang 

menjadi tanaman utama.

tanaman
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Petani gambir tidak semuanya melakukan proses pengolahan daun gambir 

menjadi getah gambir, ada sebagian yang menjual dalam bentuk daun gambir tanpa 

dilakukan proses pengolahan lebih lanjut. Berdasarkan uraian di atas, masalah yang 

menarik untuk diteliti adalah:

1. Berapa besar nilai tambah yang diperoleh petani dari pengolahan getah gambir.

2. Berapa besar pendapatan atas nilai tambah yang diperoleh petani dari 

pengolahan daun gambir menjadi getah gambir.

3. Bagaimana struktur pasar yang berlaku terhadap komoditi getah gambir di 

tingkat petani (produsen) gambir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis nilai tambah yang diperoleh petani dari pengolahan daun gambir 

menjadi getah gambir.

2. Menganalisis pendapatan atas nilai tambah yang diperoleh petani dari 

pengolahan daun gambir menjadi getah gambir.

3. Mengidentifikasi struktur pasar yang berlaku terhadap komoditi getah gambir di 

tingkat petani (produsen) gambir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai gambaran dan informasi 

mengenai pengolahan getah gambir serta dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan bagi petani gambir dalam mengembangkan usahanya. Selain memberi 

masukan pada petani dalam menyelenggarakan usahataninya secara lebih efisien, 

hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi dan referensi awal bagi 

kegiatan penelitian berikutnya dibidang proses pengolahan gambir.

i
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